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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 Marawang. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan 

kepada 36 responden yang terdiri dari guru di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi kepala sekolah dan kinerja guru, dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Kompetensi kepala sekolah, yang meliputi kompetensi 

manajerial dan supervisi, berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa kepala sekolah yang memiliki kompetensi yang baik dapat memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas kinerja guru, yang pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi kepala sekolah sangat penting untuk 

mendukung kemajuan pendidikan di sekolah. 

Kata Kunci: kompetensi kepala sekolah, kinerja guru 

 

Abstrack: This study aims to examine the effect of school principal competence on teacher 

performance at SMP Negeri 5 Marawang. This research uses a quantitative method with a 

correlational approach. Data were collected through a questionnaire distributed to 36 

respondents, consisting of teachers at the school. The results show that there is a significant 

effect between school principal competence and teacher performance, with a significance value 

of 0.000 (p < 0.05). The competence of the school principal, including managerial and 

supervisory competencies, plays a crucial role in enhancing teachers' performance in planning, 

implementing, and evaluating lessons. This study indicates that principals with strong 

competencies can have a positive impact on improving the quality of teacher performance, 

which ultimately affects student learning outcomes. Therefore, developing the competence of 

school principals is essential to support educational advancement in schools. 
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Pendahuluan  

Kinerja guru adalah kemampuan dan upaya seorang guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran secara optimal, mencakup perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran (Emda, 2016). Kinerja tersebut mencerminkan 

kerja yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan terarah melalui proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, yang dipengaruhi oleh motivasi kerja, kompetensi 

individu, manajemen sekolah, serta pendidikan dan pelatihan yang diterima guru. Dalam hal ini, 

kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

dan sosial, sebagaimana dipaparkan oleh Jones dan Lord (2006), yang menyatakan bahwa 

kinerja guru merupakan bagian integral dari proses pengelolaan kinerja yang berkelanjutan. 
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Standar kinerja guru mengacu pada kemampuan profesional yang diwujudkan selama 

pelaksanaan tugas di sekolah. Piet A. Sahertian (Depdiknas, 2008) menjelaskan bahwa standar 

tersebut berkaitan dengan kualitas guru dalam melaksanakan tugas seperti bekerja secara 

individual dengan siswa, mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran, memanfaatkan 

media pembelajaran, melibatkan siswa dalam pengalaman belajar, serta menunjukkan 

kepemimpinan aktif di dalam kelas. Kinerja guru yang efektif dan optimal juga berkontribusi 

secara signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa. Sebagai penggerak utama proses belajar 

mengajar, guru dituntut untuk menjadi sosok yang profesional, mampu membantu siswa 

merencanakan, menganalisis, menemukan solusi, dan menyimpulkan berbagai masalah yang 

dihadapi. Profesionalitas seorang guru, seperti yang disampaikan oleh Nurdin (2002), adalah 

sikap di mana individu mampu mengelola kompetensinya dengan baik dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. 

Tidak dapat disangkal bahwa kondisi kinerja guru di lapangan saat ini masih menjadi perhatian 

serius. Banyak guru ditemukan bekerja di luar bidang keahlian atau kompetensinya, sering kali 

karena adanya tuntutan untuk mengisi kekurangan tenaga pendidik di sekolah. Situasi ini 

menyebabkan kurangnya konsistensi dan fokus dalam memperbaiki serta meningkatkan kinerja 

guru sesuai dengan bidang yang telah ditetapkan. Selain itu, beberapa guru terkadang tidak 

sepenuhnya menjalankan tanggung jawab mereka sebagai pendidik, termasuk mendidik, 

mengajar, melatih, mengarahkan, memotivasi, dan membimbing peserta didik. Tugas-tugas 

utama lainnya, seperti merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, juga 

belum dilakukan secara optimal di beberapa kasus. 

Meski demikian, guru diberikan peluang untuk meningkatkan kompetensi mereka melalui 

pelatihan dan workshop. Partisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional ini sangat 

penting karena kinerja guru yang baik merupakan elemen kunci dalam keberhasilan lembaga 

pendidikan, terutama sekolah. Dengan peningkatan kinerja guru, diharapkan hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih optimal, dan sekolah dapat mencapai standar mutu pendidikan yang 

lebih tinggi (Muntazir et al., 2022; Kusumawati et al., 2021). 

Hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 5 Marawang menunjukkan beberapa permasalahan 

yang memengaruhi kinerja guru. Di antaranya adalah rendahnya motivasi dan dorongan internal 

guru, yang mengakibatkan hasil kinerja mereka tidak optimal. Selain itu, tingkat disiplin guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran masih rendah, sehingga pembelajaran yang baik dan 

optimal belum tercapai. Kurangnya keterampilan dan kreativitas guru dalam menerapkan serta 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif juga menjadi kendala. 

Guru di SMP Negeri 5 Marawang juga dinilai kurang profesional dalam menjalankan tugas 

sebagai pendidik, terutama dalam penyusunan perangkat pembelajaran, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi hasil pembelajaran. Hal ini berdampak pada suasana belajar yang 

tidak kondusif, menyebabkan siswa merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran. Di 

sisi lain, dukungan dan perhatian dari kepala sekolah terhadap kebutuhan guru, seperti 

pengadaan buku pelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi, masih kurang. Kepala 

sekolah belum cukup responsif terhadap kebutuhan tersebut, yang dapat menghambat 

peningkatan kinerja guru secara keseluruhan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi guru, keterampilan dalam menggunakan 

metode pembelajaran, dan dukungan kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Ramdani et al., 2023; Susanti et 

al., 2022). Guru yang memiliki motivasi tinggi dan mendapatkan fasilitas serta dukungan 

memadai dari kepala sekolah cenderung lebih efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif. 

Masalah rendahnya kinerja guru dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri individu, seperti pengetahuan, 

keterampilan, minat, kepercayaan, motivasi, gaya kerja, dan kepribadian. Sementara itu, faktor 
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eksternal merujuk pada pengaruh dari luar diri individu, seperti kompetensi kepala sekolah dan 

kondisi lingkungan sekolah. Dalam konteks SMP Negeri 5 Marawang, faktor-faktor penyebab 

rendahnya kinerja guru termasuk kondisi fisik sekolah yang kurang memadai, aksesibilitas 

sekolah yang sulit, dan lingkungan sekolah yang tidak mendukung. Selain itu, kompetensi 

kepala sekolah yang belum diimplementasikan dengan optimal juga turut mempengaruhi. 

Kompetensi kepala sekolah yang penting mencakup kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi ini mengacu pada kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk melaksanakan tugas di bidang tertentu sesuai dengan jabatannya. Salah satu 

faktor yang turut berperan adalah kurangnya sarana dan prasarana yang memadai di sekolah. 

Secara keseluruhan, kinerja guru dapat ditingkatkan jika seluruh pihak sekolah dapat bekerja 

sama dengan baik dan menyadari bahwa pendidikan adalah investasi penting untuk masa depan 

bangsa. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan dan keberhasilan peserta didik dapat 

tercapai. Dalam hal ini, kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah menjadi kunci 

dalam meningkatkan kinerja guru. Kompetensi manajerial kepala sekolah melibatkan 

perencanaan, pengelolaan sumber daya, serta pengawasan yang efektif terhadap kegiatan 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dan kualitas pembelajaran yang optimal (Syaiful & 

Marwan, 2021). Kompetensi supervisi berperan dalam memastikan pelaksanaan pembelajaran 

berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan, serta membantu guru dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran mereka melalui bimbingan yang konstruktif. 

Kompetensi supervisi merujuk pada kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

pengawasan profesional dalam bidang akademik, yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 

ilmiah di dunia pendidikan. Sahertian (Herly et al., 2021) mengungkapkan bahwa supervisi 

adalah upaya pemberian layanan kepada guru dengan tujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah dapat melakukan supervisi melalui 

berbagai metode, seperti wawancara, observasi, atau portofolio yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar maupun kegiatan bimbingan dan konseling guru (Jokomarsono, 2019). Tujuan 

supervisi adalah untuk memperbaiki metode pengajaran guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran peserta didik, serta memberikan pembinaan secara bertahap dan terencana sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru. Melalui supervisi ini, kepala sekolah diharapkan 

dapat membantu guru mengembangkan kemampuan mereka dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan. Jika kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah 

baik, maka kinerja guru cenderung meningkat, sebaliknya jika kompetensi tersebut kurang baik, 

kinerja guru akan menurun. 

Namun, dalam kenyataannya, kompetensi kepala sekolah, khususnya dalam hal manajerial dan 

supervisi, seringkali menjadi kendala di beberapa lembaga pendidikan. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, kepala sekolah di SMP Negeri 5 Marawang belum sepenuhnya 

menjalankan tugasnya sebagai pemimpin yang efektif, terutama dalam hal penerapan 

kompetensi manajerial dan supervisi. Peneliti menemukan berbagai masalah, antara lain 

ketidaktepatan waktu masuk sekolah oleh kepala sekolah, kurangnya kesadaran akan besar 

tugas dan tanggung jawabnya dalam mengelola lembaga pendidikan, serta ketidakmampuan 

kepala sekolah dalam mengembangkan kemajuan sekolah yang berkualitas. Selain itu, kepala 

sekolah juga kurang melaksanakan supervisi kepada setiap guru mata pelajaran dan belum 

sepenuhnya menjalankan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

Dengan demikian, peneliti sangat prihatin terhadap masalah yang ada, karena jika permasalahan 

ini terus berlanjut, dampaknya dapat menjadi signifikan. Tidak hanya akan mempengaruhi 

kinerja guru, tetapi juga berpotensi menghambat perkembangan dan kemajuan sekolah secara 

keseluruhan, serta dapat berdampak negatif terhadap peningkatan hasil belajar siswa tersebut 

(Widiastuti & Wijayanti, 2023; Lestari & Nurhadi, 2021). Masalah ini menunjukkan pentingnya 

perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di sekolah, 

termasuk peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan permasalahan 
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ini, peneliti tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut tentang "Pengaruh Kompetensi Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 5 Marawang," karena hal ini dianggap sebagai 

elemen kunci dalam menentukan kualitas pendidikan di sekolah. 

Metode  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional 

untuk menganalisis pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 5 

Marawang. Populasi penelitian adalah seluruh guru di sekolah tersebut, dengan total sampel 

sebanyak 36 orang yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 

melalui angket skala Likert empat tingkat, yang mencakup dua variabel utama: kompetensi 

kepala sekolah (dimensi manajerial dan supervisi) serta kinerja guru (indikator perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran). Analisis data dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 16.0. Teknik analisis meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan 

distribusi skor kinerja guru, uji binomial untuk menguji signifikansi data, serta analisis regresi 

linear sederhana untuk menentukan pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kinerja guru 

dan kontribusi kompetensi kepala sekolah dalam mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam upaya 

peningkatan manajemen pendidikan di sekolah tersebut. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kompetensi Manajerial dan Supervisi Kepala Sekolah 

 Data terkait kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah diperoleh melalui angket 

yang disebarkan kepada 36 responden yang terdiri dari guru di SMP Negeri 5 Marawang. 

Instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan data yang 

diperoleh akurat dan dapat diandalkan. Selanjutnya, data yang terkumpul diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik SPSS versi 16.0. Hasil analisis data dijabarkan dalam bentuk tabel 

deskriptif, yang mencakup rata-rata skor, simpangan baku, serta distribusi responden 

berdasarkan tingkat persetujuan terhadap setiap indikator kompetensi manajerial dan supervisi 

kepala sekolah. 

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris tentang sejauh mana 

kompetensi kepala sekolah dalam aspek manajerial dan supervisi berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

merumuskan strategi pengembangan profesionalisme kepala sekolah, khususnya dalam konteks 

pengelolaan sekolah dan pengawasan kinerja guru. 

 Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh dari uji non-parametrik dengan menggunakan 

jenis uji binomial, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada kompetensi manajerial dan 

supervisi kepala sekolah adalah 0,000, sedangkan nilai signifikansi pada kinerja guru juga 

menunjukkan hasil yang sama, yaitu 0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji binomial, di mana nilai 

signifikansi kedua variabel tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara kompetensi kepala 

sekolah terhadap kinerja guru dapat diterima. 

 

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 

 Teori mengenai kompetensi manajerial dijelaskan oleh Kunandar (2007:1), yang 

menyatakan bahwa “kepala sekolah sebagai manajer harus mampu mengatur agar semua 

potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal." Kepala sekolah harus mampu melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen secara baik, yang meliputi: 

1. Perencanaan: Merancang tujuan dan strategi untuk mencapai visi sekolah. 
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2. Pengorganisasian: Menyusun struktur organisasi yang mendukung pencapaian tujuan 

sekolah. 

3. Pengarahan/Pengendalian: Memberikan arahan dan memastikan pelaksanaan kegiatan 

berjalan sesuai rencana. 

4. Pengawasan: Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program untuk memastikan 

tercapainya tujuan. 

Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah menetapkan sejumlah indikator kompetensi 

manajerial kepala sekolah, yang meliputi: 

1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, seperti 

jangka pendek, menengah, dan panjang. 

2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai kebutuhan untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran. 

3. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar 

yang efektif. 

4. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran peserta didik. 

5. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah untuk pendayagunaan secara optimal. 

Kompetensi-kompetensi tersebut menjadi landasan penting bagi kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas manajerial, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja guru dan kualitas 

pendidikan di sekolah. 

 

 Adapun keterampilan dalam kompetensi manajerial kepala sekolah meliputi tiga jenis 

keterampilan utama, yaitu keterampilan konseptual, keterampilan manusiawi, dan keterampilan 

teknis (Wahjosumidjo, 2003, hlm. 99). Keterampilan konseptual mencakup kemampuan kepala 

sekolah dalam memahami, merancang, dan mengembangkan strategi yang menyeluruh untuk 

mencapai tujuan lembaga pendidikan. Keterampilan manusiawi berkaitan dengan kemampuan 

membangun hubungan interpersonal yang harmonis dengan guru, tenaga kependidikan, siswa, 

dan pihak-pihak lain. Sementara itu, keterampilan teknis adalah kemampuan kepala sekolah 

dalam memahami prosedur operasional dan teknis di bidang administrasi dan pengelolaan 

sekolah (Robbins & Judge, 2017, hlm. 43). Dengan demikian, kompetensi manajerial kepala 

sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. 

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 

manajer untuk memastikan semua potensi sekolah dapat dioptimalkan. 

 Kompetensi supervisi kepala sekolah juga merupakan salah satu aspek yang tidak kalah 

penting. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 

Tahun 2018, terdapat tiga indikator utama kompetensi supervisi yang harus dimiliki oleh kepala 

sekolah, yaitu: 

1. Merencanakan program supervisi untuk guru dan tenaga kependidikan. 

2. Melaksanakan supervisi terhadap guru dan tenaga kependidikan. 

3. Menindaklanjuti hasil supervisi guna meningkatkan mutu pembelajaran dan layanan 

pendidikan. 

 Kemampuan kepala sekolah dalam memahami makna dari setiap indikator kompetensi 

supervisi tersebut sangat menentukan efektivitas pelaksanaannya. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Sergiovanni (2001, hlm. 25), supervisi yang efektif tidak hanya membantu guru memperbaiki 

kinerjanya tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

kepala sekolah harus memiliki pemahaman mendalam tentang konsep teori yang mendasari 

kompetensi supervisi dan manajerial serta tugas-tugas yang melekat pada keduanya. Hal ini 

akan mempermudah kepala sekolah dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara optimal, 

sehingga dapat memberikan dampak positif pada kinerja guru dan mutu pendidikan di sekolah. 
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Berdasarkan hasil perhitungan skor total kinerja guru yang telah diperoleh, yaitu sebesar 3.115, 

dengan skor tertinggi 97 dan jumlah responden 36 orang, maka kriteria maksimal adalah 97 × 

36 = 3.492. Diketahui bahwa kinerja guru adalah 3.115 ÷ 3.492 = 0,8920 atau 89,20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja guru di SMP Negeri 5 Marawang berada pada kategori baik. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat sebelumnya diketahui bahwa kinerja guru di 

SMP Negeri 5 Marawang masih sangat rendah. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 

persentase tingkat kinerja guru di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

tingkat kinerja guru mencapai 89,20%, yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Menurut Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2012), penilaian kinerja guru mencakup tiga dimensi tugas utama, 

yaitu: 

1. Merencanakan pembelajaran: Guru diharapkan mampu menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Melaksanakan pembelajaran: Guru harus melaksanakan proses pembelajaran dengan 

metode dan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan. 

3. Mengevaluasi atau menilai: Guru bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi terhadap 

hasil belajar siswa, menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan tindak lanjut 

berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

 

Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 5 Marawang, kinerja guru 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan tingkat kinerja sebesar 89,20%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik, sesuai 

dengan indikator penilaian kinerja guru, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Penilaian ini sejalan dengan Pedoman Pelaksanaan 

Penilaian Kinerja Guru oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012), yang 

menegaskan bahwa ketiga dimensi tersebut merupakan aspek esensial dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan. Dengan adanya peningkatan ini, diharapkan kepala sekolah dan tenaga 

pendidik dapat terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas kinerja guru melalui supervisi 

yang berkesinambungan serta dukungan manajerial yang optimal. 
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